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BAB V 

SARAN DAN KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran fisika model kooperatif 

dengan tipe Course Review Horay untuk meningkatkan hasil belajar siswa yang 

telah dibuat ini telah menghasilkan perangkat pembelajaran yang valid, praktis, 

serta efektif untuk digunakan dan laksanakan dalam proses pembelajaran. Hal ini 

ditunjukkan dengan: 

1. Kevalidan perangkat pembelajaran berupa: skor validasi Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sebesar 3,49 dengan kategori sangat valid, 

skor validasi Buku Siswa (BS) sebesar 3,64 dengan kategori sangat valid, 

skor validasi Lembar Kegiatan Siswa (LKS) sebesar 3,60 dengan kategori 

sangat valid, serta skor validasi Rencana Evaluasi (RE) sebesar 3,81 dengan 

kategori sangat valid. 

2. Kepraktisan perangkat pembelajaran yang ditunjukkan dengan persentase 

keterlaksanaan RPP secara keseluruhan adalah 76,32 % dengan kategori 

terlaksana dengan baik, sehingga dapat dikatakan bahwa proses belajar 

mengajar terlaksana dengan baik sesuai dengan yang direncanakan. Beberapa 

kendala terjadi selama proses belajar mengajar seperti: siswa yang mudah 

terprovokasi dengang siswa lain sehingga membuat suasana belajar menjadi 

kurang kondusif, siswa yang masih belum terbiasa dengan metode pengajaran 

yang baru, siswa yang kurang aktif saat mengikuti proses KBM, keterbatasan 
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waktu dalam pelaksanaan KBM. Pengamat bersama peneliti mencari solusi untuk 

mengatasi kendala-kendala tersebut. 

3. Keefektifan perangkat yang ditunjukkan dengan rata-rata respon siswa terhadap 

implementasi pembelajaran CRH sangat positif dengan rata-rata skor keseluruhan 

1,88,  persentase keseluruhan respon siswa sebesar 88,14 % menunjukkan bahwa 

tipe pembelajaran CRH untuk meningkatkan hasil belajar sebagai pembelajaran 

yang menarik, baru, dan mudah. Siswa juga berminat apabila proses pembelajaran 

yang diterapkan peneliti juga diterapkan pada pembelajaran lainnya. Taraf 

kesukaran soal kesukaran bagian A terdapat 4 nomor dengan kategori indeks 

kesukaran mudah, 5 nomor yang memiliki kategori indeks kesukaran sedang, dan 

1 nomor dengan kategori indeks kesukaran sukar, sedangkan untuk sensitivitas 

terdapat satu dengan nilai -0,45 dengah kategori cenderung tidak sensitif. Soal 

uraian bagian B terdapat 4 soal pada kolom taraf kesukaran dengan kategori 

“mudah” karena ≥ 0,70, sensitivitas keempat soal menunjukkan ketegori “peka” 

karena nilai sensitivitas butir soal ≤ 0,30. 

4. Penelitian pengembangan perangkat pembelajaran CRH yang diterapkan berhasil 

meningkatkan hasil belajar siswa yang ditunjukkan dengan N-Gain Score sebesar 

0,77 dan berkategori “tinggi”, serta berdasarkan tes hasil belajar siswa  yang 

diperoleh pada akhir pelajaran yang menunjukkan ketuntasan kelas dengan 

persentase 81,58 %.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan Penelitian yang telah dilakukan dan hasil yang diperoleh maka peneliti 

memiliki beberapa saran untuk memperbaiki perangkat pembelajaran: 

1. Pembelajaran dengan tipe Course Review Horay memerlukan pengaturan waktu 

yang seefektif mungkin sehingga pembelajaran dapat berlangsung sesuai dengan 

tujuan yang telah ditentukan.  

2. Penelitian selanjutnya dapat ditambahkan penilaian terhadap keaktifan siswa, 

karena pada penelitian ini hanya pada penilaian kognitif dalam materi optika 

geometri. 

3.  Perlunya materi pembelajaran lain dapat dilakukan  dengan tipe pembelajaran 

Course Review Horay agar siswa lebih banyak berlatih soal-soal sehingga siswa 

juga belajar mandiri. 
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